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ABSTRAK   

Menurunnya tingkat minat pemuda terhadap pekerjaan di bidang pertanian menjadi ancaman yang tidak 

bisa dihindari. Fakta menyatakan jumlah petani terus mengalami penurunan selama sepuluh tahun terakhir, 

presentasenya rata-rata penurunan mencapai 1 persen. Lokasi penelitian berada di Desa Pagelaran Kecamatan 

Ciomas Kabuaten Bogor. Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis seberapa besar minat pemuda Desa 

Pagelaran terhadap pekerjaan di bidang pertanian, mengetahui faktor-faktor apa saja yang berkorelasi dengan 

pilihan pekerjaan pemuda di bidang pertanian, dan mengetahui jumlah dan presentase pilihan pekerjaan yang 

paling diminati oleh pemuda di Desa Pagelaran. Metode penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder dengan analisis data deskriptif kuantitatif, metode pengambilan sambel menggunakan Propotionate 

Startified Random Sampling. Pengolahan data menggunakan uji Chi-square. Hasil dari penelitian ini adalah 

(1) Minat pemuda Desa Pagelaran terhadap bekerja di bidang pertanian masih tergolong rendah  (2) Terdapat 

hubungan yang signifikan pada variabel internal (jenis kelamin, pengalaman bekerja & tingkat kosmopolitan) 

pada variabel eksternal (sosialisasi pekerjaan) terhadap minat pemuda Desa Pagelaran untuk bekerja di 

bidang pertanian. (3) Sebagian besar Pemuda Desa Pagelaran lebih memilih bekerja di luar sektor pertanian. 

 

Kata kunci: Minat, Pemuda Desa, Non Pertanian 

 

ABSTRAK   

The decrease of the youth’s interest in agricultural work is an avoidable threat. The fact illustrates that 

the total farmer is decreasing for the last ten years, with the decrease average percentage reaches of 1 

percent. The total farmer decreases is caused by the less people interest to be a farmer. Location of research 

was in Village of Pagelaran, District of Ciomas, Bogor Regency. The aim of this research is to analyze how 

big is the interest of the youth Villagers of Pagelaran in agricultural work, to recognize what factors do 

correlate with the choice of the youth in agricultural work, and also to recognize the total and percentage of 

the most interested work choices by the youth Villagers of Pagelaran. This research applies primary and 

secondary data, supported with descriptive quantitative data analysis, while sample taking method uses 

Proportionate Stratified Random Sampling. Data processing applies the Chi-square test. The results of this 

research are (1) the still lower interest of the youth of Pagelaran Village to work at agricultural sector (2) 

There are significant relations between the internal (sex, work experience & Cosmopolitan level) and 

external variables (work socialization) to the youth villagers of Pagelaran to work at agricultural sector. (3) 

Most Youth Villagers of Pagelaran prefer to work beyond the agricultural sector. 

Keywords : Interest, Youth Villagers, Non Agricultural Sector.  
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PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan negara dengan penduduk terpadat ke empat di dunia dengan jumlah 

269,6 juta jiwa atau 3,49% dari total populasi dunia setelah Tiongkok (1.42 miliar jiwa), India 

(1.37 miliar jiwa), dan US (328 juta jiwa). Pertumbuhan populasi di Asia tenggara dengan 2,6 

persen dari dunia namun menjadi tempat menetap bagi 8,3 peren populasi dunia. Jumlah pemuda 

atau milenial di Indonesia menurut hasil survei sosial ekonomi nasional (SUSENAS) tahun 2019 

sebanyak 64,19 juta jiwa atau sama dengan seperempat dari total penduduk Indonesia. Berdasarkan 

Undang-undang No. 40 tahun 2009, pemuda adalah warga negara Indonesia berumur 16 hingga 30 

tahun yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan (Siti, 2020) 

 Permasalahan pembangunan pertanian di Indonesia adalah masalah Sumber Daya Mansia 

(SDM), diantaranya : kemampuan petani, peternak dan berkebun dalam memanfaatkan teknologi 

maju. Minat generasi muda untuk terjun di bidang pertanian dan keterbatasan tenaga penyuluh, 

pengamat OPT, pengawas benih tanaman serta kesehatan hewan. Kecenderungan pemuda tani 

meninggalkan sektor pertanian dipengaruhi oleh laju urbanisasi dan migrasi (Arvianti, 2015). 

 Ada berbagai faktor yang menyebabkan pemuda memasuki angkatan kerja. Salah  satunya 

karena sudah tidak bersekolah lagi, baik sukarela maupun terpaksa. Sukarela, misalnya apabila 

seseorang telah menamatkan jenjang pendidikan tertentu, sedangkan yang terpaksa, misalnya 

karena alasan ekonomi seseorang memilih putus sekolah sementara masih berkeinginan untuk 

melanjutkan sekolah, dengan kondisi tersebut terpaksa harus bekerja atau mencari pekerjaan. 

 Minat pada bidang pertanian perlu mendapatkan perhatian khusus karena minat pada 

bidang pertanian merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam melakukan usaha-

usaha di bidang pertanian.Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan 

hati yang tinggi terhadap memilih sesuatu dan keinginan untuk melakukan, mengetahui, 

memperngaruhi, memperlajari suatu hal tanpa ada yang menyuruh. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Pagelaran merupakan Kecamatan Ciomas Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari responden 

penelitian dan data sekunder yang diperoleh dari sumber kedua dimana peneliti tidak terlibat secara 

langsung dalam pengumpulan data mentah (Ibrahim J.T., 2020). Penelitian lapang dilaksanakan 

pada 01 April 2019 – 29 Juni 2020.. Penelitian ini dimulai dengan pengambilan data primer pada 

responden melalui google form dengan kriteria (1) Pemuda dengan rentang usia 18 – 30 tahun, (2) 

Responden lulusan SMA/SMK sederajat dan srata 1 (S1)/D3 sederajat, (3) Responden sedang 

mencari pekerjaan menggunakan metode Stratified Random Sampling. 

 Data diolah dengan Microsoft Excel untuk mengetahui pilihan pekerjaan apa yang dimnati 

pemuda dengan uji Chi-square yaitu untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berkorelasi 

dengan minat pemuda bekerja di bidang pertanian.  

 

 

Keterangan : 

 χ^2 = Distribusi Chi-square 

 Ei = Nilai ekspektasi ke-i 

 Oi   = Nilai observasi (pengalaman) ke-i 

Hipotesis : 

 H0 : tidak terdapat korelasi yang signifikat antara kedua variabel 

 H1 : terdapat korelasi yang signifikan antara kedua variable 

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikan : 

 H0 ditolak apabila nilai Asym. Sig. (2-sided) < 0,05 

 H0 diterima apabila nilai Asym. Sig. (2-sided) > 0,05 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

 Responden pemuda Desa Pagelaran dalam penelitian ini secara menyeluruh memiliki status 

perkawinan belum menikah. Sebaran responden adalah usia 18 – 25 tahun. Terbagi menjadi 3 strata 

pendidikan pada tabel 1 : 

Tabel 1. Jumlah Umur dan Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan Usia Jumlah % 

1. SMA/SMK 18-19 44 48 

2. D3 20-21 17 17 

3. S1 20-30 36 35 

Sumber : Olahan Data, 2020 

 Responden dalam penelitian ini adalah pemuda yang telah mengikuti wajib belajar selama 

9 tahun menempuh pendidikan formal dan merupakan pemuda Desa Pagelaran. Kebanyakan 

pemuda Desa Pagelaran melanjutkan pendidikan hingga jenjang perkuliahan. 

 

Minat Pemuda Terhadap Bidang Pertanian 

 Minat Pemuda terhadap pertanian adalah bagaimana tanggapan pemuda mengenai usaha 

dalam budidaya tanaman pertanian di Desa Pagelaran. 

Tabel 2. Minat Budidaya Tanaman Pertanian 

No. Minat Budidaya Tanaman Pertanian Rataan Skor 

1. Saya sudah menekuni cara budidaya pertanian sejak kecil 1,88 

2. Usaha budidaya pertanian merupakan usaha yang mudah dijalankan 2.04 

3. Usaha budidaya pertanian merupakan usaha yang sesuai dengan 

keadaan lingkungan di Desa Pagelaran 

2,01 

4. Saya menggemari budidaya pertanian saat ini 1,82 

Sumber : Data Olahan, 2020

Faktor Internal 

 Faktor internal yaitu factor yang berasal dari dalam keadaan spesifik individu yang 

berkaitan langsung dengan dirinya seperti jenis kelamin, keterampilan, pengalaman bekerja dan 

tingkat cosmopolitan. 

Berikut hasil penelitian pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Chi-square Hubungan Faktor Internal Dengan Minat Pemuda Desa Bekerja di 

Bidang Pertanian 

n % n %

Laki-laki 27 40 23 77 50 52

Perempuan 40 60 7 23 47 48

67 100 30 100 97 100

Tidak 12 18 4 13 16 16

Memiliki 55 82 26 87 81 84

67 100 30 100 97 100

Tidak 50 75 14 47 64 66

Memiliki 17 25 16 53 33 34

67 100 30 100 97 100

Rendah 0 0 1 3 1 1

Tinggi 67 100 29 97 96 99

67 100 30 100 97 100

Jumlah 

(orang)
%Negatif Positif

Jenis Kelamin

Faktor Internal

0,001

Jumlah

Tingkat 

Kosmopolitan
0,133

Jumlah

Minat Bekerja Di Bidang Pertanian

Sig.

Keterampilan

Pengalaman 

Bekerja

0,575

0,007

Jumlah

Jumlah
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Jenis Kelamin 

 Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah dari 97 masing-masing jenis kelamin responden yaitu 

laki-laki ada 50 orang (52%) dan perempuan ada 43 orang (48%). Hasil dari penyebaran kuisioner 

peneliti kepada responden perempuan rata-rata daya minat terhadap pekerjaan di bidang pertanian 

rendah karena bagi mereka pekerjaan di bidang pertanian lebih cocok untuk laki-laki dan bagi laki-

laki memiliki minat bekerja dibidang pertanian lebih tinggi. Nilai signifikan dengan 0,001 < 0,05 

menjelaskan terdapat korelasi antara jenis kelamin dengan minat pemuda Desa Pagelaran terhadap 

bekerja di bidang pertanian. 

 

Keterampilan 

Keterampilan membantu pemuda untuk menumbuhkan minat terhadap pekerjaan yang akan 

dipilih. Keterampilan dibagi menjadi dua yaitu memiliki keterampilan dan tidak memiliki 

keterampilan. Bedasarkan data yang didapatkan dari tabel 1 pemuda Desa Pagelaran sebanyak 81 

orang atau 84% memiliki keterampilan. Keterampilan yang dimiliki responden sebagian besar 

mampu mengoperasikan komputer, alat musik dan kesenian. Responden memiliki keterampilan 

didapatkan dari lingkungan sekitar, kursus, orang tua dan autodidak. Keterampilan yang mereka 

dapatkan tersebut diharapkan dapat membantu mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih 

baik nantinya. Nilai signifikan dengan 0,575 > 0,05 menjelaskan tidak terdapat korelasi antara 

keterampilan dengan minat pemuda Desa Pagelaran terhadap bekerja di bidang pertanian 

 

Pengalaman Bekerja 

Pengalaman bekerja memberikan informasi terhadap dunia pekerjaan yang dimiliki oleh 

responden dalam menentukan pekerjaan apa yang akan dipilih. Berdasarkan data yang didapatkan 

dari hasil kuisioner pemuda Desa Pagelaran sebanyak 64 orang (66%) tidak memiliki pengalaman 

bekerja dan sisanya sebanyak 33 orang (34%) telah memiliki pengalaman bekerja. Alasan utama 

bagi responden yang tidak memiliki pengalaman bekerja dikarenakan mereka masih menempuh 

pendidikan di tingkat SMA/SMK/MA. Responden yang memiliki pengalaman bekerja sebagian 

besar telah menempuh di tingkat pendidikan. Nilai signifikan dengan 0,007 < 0,05 menjelaskan 

terdapat korelasi positif antara pengalaman bekerja dengan minat pemuda Desa Pagelaran terhadap 

bekerja di bidang pertanian. 

 

Tingkat Kosmopolitan 

 Kosmopolitan adalah keterbukaan seseorang terhadap informasi dengan melakukan 

kunjungan ke kota atau desa lainnya untuk mendapatkan berbagai informasi. Meskipun nilai Sig. 

Uji Chi-square variabel ini lebih kecil dari dua variable factor eksternal sebelumnya, namun tingkat 

kesalahan yang dimiliki masih di bawah batas kesalahan yang ditolelir, dimana tingkat kesalahan 

adalah 20% (Lestari, 2017). Nilai signifikan dengan 0,133 < 0,2 menjelaskan terdapat korelasi 

positif antara tingkat kosmopolitan dengan minat pemuda Desa Pagelaran terhadap bekerja di 

bidang pertanian. 

 

Faktor Eksternal 

 Faktor eksternal adalah kondisi luar pada diri pemuda yang dapat mempengaruhi minat 

pemuda terhadap pekerjaan di bidang pertanian. Faktor eksternal pemuda meliputi status social dan 

sosialisasi pekerjaan 
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Tabel 3. Hasil Uji Chi-square Hubungan Faktor Eksternal Dengan Minat Pemuda Desa Bekerja di 

Bidang Pertanian 

n % n %

kebawah 6 9 5 17 11 11.3402

Menengah 42 63 22 73 64 66

Keatas 19 28 3 10 22 23

67 100 30 100 97 100

Rendah 66 99 12 40 78 80

Tinggi 1 1 18 60 19 20

67 100 30 100 97 100Jumlah

Jumlah 

(orang)
%Negatif Positif

Sosialisasi 

Pekerjaan

Faktor Eksternal

0,000

Jumlah

Status Sosial 0,104

Minat Bekerja Di Bidang Pertanian

Sig.

Sumber : Data Olahan, 2020 

Status Soial 

 Status social dalam penelitian ini juga menghitung dari jumlah pendapatan orang tua selama satu 

bulan. Nilai signifikan dengan 0,104 > 0,05 menjelaskan tidak terdapat korelasi antara status sosial dengan 

minat pemuda Desa Pagelaran terhadap bekerja di bidang pertanian. Pemuda Desa Pagelaran dengan minat 

negative dari status social sebanyak 67 orang dan 30 orang lainnya positif, diantara penyebabnya adalah 

pemuda berasumsi bahwasanya bekerja di bidang pertanian tidak begitu menguntungkan dibanding bekerja 

di luar bidang pertanian. 

Sosialisasi Pekerjaan 

 Sosialisasi pekerjaan (pertanian) yaitu proses seorang memperoleh pengetahuan, nilai dan sikap dari 

generasi tua ke generasi muda. Sosialisasi pekerjaan bertujuan memperkenalkan pekerjaan oleh orang tua 

kepada anaknya sehingga menimbulkan minat pada seorang anak. Nilai signifikan dengan 0,00 < 0,05 

menjelaskan terdapat korelasi positif antara sosialisasi pekerjaan dengan minat pemuda Desa Pagelaran 

terhadap bekerja di bidang pertanian. . Orang tua yang memberikan sosialisasi bekerja di bidang pertanian 

kepada responden berdampak positif terhadap hasil minat pemuda bekerja di bidang pertanian yaitu dengan 

jumlah 18 orang atau 60% dari total keseluruhan pemuda yang telah diberikan sosialisasi pertanian oleh 

orang tuanya. 

Pilihan Pekerjaan 

 Berdasarkan data yang didapatkan dari responden pemuda Desa Pagelaran untuk penelitian 

ini, berikut daftar pilihan pekerjaan pemuda Desa Pagelaran pada tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah dan Presentase Responden Berdasarkan Pilihan Pekerjaan  

No Pilihan Pekerjaan Jumlah (%) 

1. Apoteker 2 2 

2. Arsitek  2 2 

3. Budidaya 1 1 

4. Distributor 2 2 

5. Dokter 3 3 

6 Dosen 3 3 

7. Guru 7 7 

8. Karyawan/kantoran 19 20 

9. Pilot 2 2 

10. PNS  29 30 

11. Pramugari/a 3 3 

12. Selebgram 3 3 

13. Youtuber 2 2 

14. Tentara 5 5 

15. Wirausaha 14 14 

Total 97 100 

Sumber : Data Olahan, 2020 
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Secara garis besar pemuda Desa Pagelaran memilih pekerjaan diluar sektor pertanian atau 

non pertanian dengan jumlah 94 orang (96%). Pemuda Desa Pagelaran ada 3 orang memilih 

pekerjaan di bidang pertanian dalam hal budidaya diantaranya budidaya ternak (ikan lele, 

hidroponik), distributor (telur, bawang merah) dan distributor beras. Hal ini disebabkan orang tua 

responden bekerja pada bidang tersebut dan memberikan sosialisasikannya kepada anaknya. 

 

KESIMPULAN 

Minat pemuda Desa Pagelaran terhadap bekerja di bidang pertanian masih tergolong rendah dengan 

karakteristik responden berpendidikan yang relatif tinggi dikarenakan pemuda Desa Pagelaran 

sadar akan pentingnya pendidikan untuk masa depan, latar belakang orang tua yang berpendidikan 

dan tidak adanya angka pernikahan pada responden penelitian ini. 

 Terdapat hubungan yang signifikan pada variabel internal (jenis kelamin, pengalaman 

bekerja & tingkat kosmopolitan) pada variabel eksternal (sosialisasi pekerjaan) terhadap minat 

pemuda Desa Pagelaran untuk bekerja di bidang pertanian.  

 Pemuda Desa Pagelaran lebih memilih bekerja di luar sektor pertanian seperti PNS dan 

kantoran / karyawan swasta dengan harapan pendapatan yang mereka terima sesuai dengan standar 

upah minimum rata-rata (UMR) sekitar daerah tersebut. 
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